
Observatorium, Inovasi Besutan
Mahasiswa ITS Deteksi Tsunami 30 Menit
Lebih Awal

Beberapa mahasiswa Berita Olahraga Terbaru yang bergabung ke team Sapu Jagad ini
menggagas gagasan berkilau yang dituangkan pada cabang perlombaan Kreasi Catat
Ilmiah (KTI) dengan judul Diagnosis Awal Tsunami Memakai Signal Frekwensi Rendah
(Infrasound) Berbasiskan Bayesian Infrasound Source Localization (BISL) dan Triangulasi
Observatorium yang Berada di Indonesia.

Ketua team Sapu Jagad Abdul Hadi menjelaskan jika pengembangan yang digagas oleh
teamnya ini berlainan dengan alat pendeteksi tsunami yang telah ada. Observatorium ini
bisa mengetahui tsunami lewat infrasound atau suara dengan frekwensi rendah yang
diakibatkan dari ada perubahan lurus bumi. "Infrasound kami untuk jadikan sumber
diagnosis karena mempunyai beberapa keunggulan," terang pemuda yang dekat dipanggil
Hadi ini dikutip dari situs ITS pada Kamis, 15 Desember 2022.

Keunggulan itu karena frekwensi infrasound yang relatif rendah, yakni sekitar di antara 0 -
20 Hertz. Hal tersebut membuat peluang ada pelemahan signal akibatnya karena masalah
signal lain benar-benar rendah. Hingga data mentah diagram infrasound yang didapat tidak
banyak memiliki peralihan dan sesuai dengan gelombang infrasound yang dibuat dari
perubahan lurus bumi.

Kurang cukup sampai di sana, Observatorium yang direncanakan oleh team Sapu Jagad ini
dibuat membuat sebuah komponen sisi lima yang nanti akan ditaruh di atas tanah dan
dikasih jarak 1-3 km antarelemen. Tiap komponen didukung dengan sensor yang berperan
untuk mengetahui sumber infrasound yang muncul, dan filter noise reduction untuk
meminimalkan ada signal yang bisa mengusik Observatorium mengetahui lokasi perubahan
lurus bumi atau yang sering disebutkan dengan gempa ini.

Selainnya memberi pengembangan dari sisi alat, team ini mengikutkan gagasan lokasi
peletakan Observatorium di Indonesia yang disebutkan dengan Triangulasi Observatorium.
Lokasi yang diputuskan juga tidak asal-asalan, tetapi berdasar pada peta ring of fire, peta
kekuatan musibah, peta bebatuan induk, dan perpotongan garis diagonal yang dibikin pada
peta.

Dari ke-4 dasar itu, team Sapu Jagad pada akhirnya tentukan tiga titik lokasi yang
diperkirakan sebagai lokasi peletakan Observatorium, yakni di Kota Malang, Padang, dan
Palu. "Dipilihnya ke-3  lokasi itu dapat mencapai semua lokasi yang berada di Indonesia jika
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satu gempa yang mempunyai potensi tsunami terjadi," jelas Ketua Himpunan Tehnik Fisika
ITS ini.

Mahasiswa kelahiran 2000 itu mengatakan jika langkah kerja alat ini terdiri jadi tiga proses,
yakni diagnosis, federasi, dan lokalisasi. Proses diagnosis sebagai proses awalnya untuk
mengetahui apa gempa yang terjadi itu akan memunculkan tsunami.

Dalam prosesnya, saat gempa terjadi karena itu sensor komponen Observatorium yang
paling dekat dari lokasi gempa secara automatis akan mengetahui titik infrasound ada.
Selanjutnya signal infrasound itu diamankan oleh mekanisme namanya Adaptif F-Detector
(AFD) untuk dikaji apa gempa yang terjadi itu akan mempunyai potensi tsunami atau
mungkin tidak. Jika hasil analitis AFD memperlihatkan ada kekuatan tsunami, karena itu
mekanisme AFD akan automatis keluarkan warning sistem atau peringatan.

Data AFD yang berbentuk diagram itu selanjutnya diteruskan ke dua stasiun Observatorium
yang lain buat pastikan lokasi berlangsungnya gempa yang hendak mempunyai potensi
tsunami. Dalam tahapan pemastiannya, alat ini direncanakan dengan mekanisme
Joint'Likehood, yakni mekanisme yang dibikin khusus untuk mengamati lokasi yang
mempunyai potensi tsunami pada ke-3  Observatorium yang ada.

Lebih detil, saat ke-3  Observatorium memperoleh info dari tiap mekanisme AFD, seterusnya
setiap Observatorium akan sama-sama lengkapi info untuk sesuaikan titik lokasi yang
mempunyai potensi tsunami. Kerja-sama dari ke-3  alat ini disebutkan dengan tahapan
federasi. Saat tahapan federasi sudah memperoleh hasil berbentuk titik lokasi yang
mempunyai potensi tsunami, diteruskan dengan tahapan lokalisasi buat memberi ketepatan
titik lokasi yang mempunyai potensi tsunami dan hitung volume tsunami mendatang.

Pada tahapan ini, tutur Hadi, dipakai mekanisme namanya Bayesian Infrasound Source
Localization (BISL). Mekanisme ini akan lakukan analitis dari hasil tahapan federasi buat
memberi lokasi tentu dari tsunami mendatang. Selanjutnya data diproses kembali untuk
memprediksi besarnya volume tsunami yang hendak terjadi. Dari data akhir di tahapan
lokalisasi berikut yang selanjutnya akan diumumkan ke warga jika bisa terjadi tsunami di
lokasi tertentu dengan volume tsunami demikian.

Berbasiskan infrasound, pengembangan alat kreasi team Sapu Jagad ini bisa mengetahui
kekuatan berlangsungnya tsunami 15 menit bisa lebih cepat dibanding alat pendeteksi
tsunami yang lain seperti Buoy. Hingga, Observatorium bisa mengetahui satu lokasi bisa
terjadi tsunami 30 menit saat sebelum peristiwa. "Dengan demikian, masyarakat disekitaran
lokasi yang mempunyai potensi tsunami bisa mempunyai waktu penyelamatan semakin
lama," papar Hadi.

Karena ada pengembangan yang fokus pada mitigasi musibah itu, team Sapu Jagad di
bawah tuntunan Dr Eng Dhanny Bijakianto ST MEng ini sudah sukses bawa pulang medali
perunggu pada gelaran Pagelaran Mahasiswa Nasional Sektor Tehnologi Info dan
Komunikasi (Gaungstik) XV 2022. Hadi juga mengharap mudah-mudahan pengembangan
teamnya yang dituangkan dalam KTI ini dapat selekasnya terlaksanakan. "Bila
Observatorium kami diwujudkan dan dipakai di Indonesia, karena itu dapat semakin banyak
juga nyawa yang dapat ditolong sebelum terjadi tsunami," ujarnya penuh berharap.



Dosen Departemen Tehnik Kelautan ITS Eng Kriyo Sambodho raih medali perak pada
gelaran 3rd Traditional Karate Asia-Ocenia Cup 2022.

Daripada megathrust, Sesar Flores lebih ditakutkan BMKG untuk sumber gempa yang
sanggup memacu tsunami di Bali dan Lombok.

ITS meningkatkan mekanisme operasional jalan raya Pesawat Udara Tanpa Awak (PUTA).

Sekitaran 3,4 miliar tahun kemarin, sesudah asteroid tiba menusuk lautannya, sebuah
tsunami raksasa sapu muka Mars.

BMKG sebutkan tipe gempa sama seperti yang menggoyang Jember ini hari mempunyai
potensi memunculkan tsunami.

Mengarah data BNPB, beberapa musibah alam terjadi pada trimester ke-4 atau tahun akhir.
Berikut sejumlah salah satunya.

Gempa dengan kemampuan Magnitudo 6,0--diperbarui dari informasi awalnya
M6,2--mengguncang Jember, Jawa Timur, pada Selasa, 6 Desember 2022, jam 13.07 WIB.

ITS melangsungkan serangkaian promo dan penyeleksian masuk calon mahasiswa baru
ITS 2023 di Timor Leste.

"Gunungnya (Semeru) di mana, tsunaminya di mana?"

BMKG Jepang menerangkan masalah imbas erupsi Gunung Semeru pada teror tsunami di
Okinawa. Apa ucapnya?


